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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap 
Penerapan Sistem Pengendalian Internal serta Implikasinya pada Tingkat Integritas Perusahaan 
Berskala Kecil dan Menengah di Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan sumber data primer yang berupa kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari 72 perusahaan berskala kecil dan menengah yang bergerak di bidang 
perdagangan dan industri. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan alat analisis SPSS 19.0 for windows. Dari penelitian yang telah dilakukan, telah didapatkan hasil 
sebagai berikut: Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1), Perhatian terhadap Detail (X2), Orientasi Hasil 
(X3), Orientasi terhadap Tim (X5), Agresivitas (X6) dan Stabilitas (X7) berpengaruh secara signifikan 
terhadap sistem pengendalian internal (Z). Sedangkan Orientasi Individu (X4) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap sistem pengendalian internal (Z). Sistem Pengendalian Internal berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat integritas perusahaan berskala kecil dan menengah. Budaya organisasi 
(inovasi dan pengambilan risiko, perhatian terhadap detail pekerjaan, orientasi hasil, orientasi terhadap 
tim, agresivitas, dan stabilitas) berpengaruh secara signifikan terhadap sistem pengendalian internal 
dan berimplikasi terhadap tingkat integritas perusahaan berskala kecil dan menengah. 

Kata kunci: budaya organisasi, sistem pengendalian internal, perusahaan berskala kecil dan menengah 

 
Abstract 

This study uses a quantitative research approach with primary data source in the form of a questionnaire. The 
number of samples used in this study consisted of 72 small and medium scale companies engaged in trade and 
industry. The analysis in this study used multiple linear regression analysis with the analysis tool SPSS 19.0 for 
windows. From the research that has been done, the following results have been obtained: Innovation and Risk 
Taking (X1), Attention to Detail (X2), Result Orientation (X3), Team Orientation (X5), Aggressiveness (X6) and 
Stability (X7) have an effect significantly to the internal control system (Z). Meanwhile, Individual Orientation 
(X4) does not significantly influence the internal control system (Z). The Internal Control System has a 
significant effect on the level of integrity of small and medium scale companies. Organizational culture 
(innovation and risk taking, attention to work detail, results orientation, team orientation, aggressiveness, and 
stability) has a significant effect on the internal control system and has implications for the level of integrity of 
small and medium-sized companies. 

Keywords: organizational culture, internal control system, small and medium scale companies 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan berskala kecil dan menengah sangat penting dan berkontribusi besar 

pada ekonomi. Peranan perusahaan berskala kecil menengah dalam perekonomian di 
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Indonesia dapat diketahui dari kedudukan perusahaan berskala kecil menengah dalam 

dunia usaha. Kedudukan Perusahaan berskala kecil dan menengah, atau biasa disebut 

dengan istilah Usaha Kecil Menengah (UKM) diuraikan sebagai berikut (1) Di berbagai 

sektor, UKM dianggap sebagai pemegang peran penting dalam kegiatan perekonomian, 

(2) Lapangan kerja terbesar diciptakan oleh UKM, (3) Dalam kegiatan pemberdayaan 

rakyat dan pengembangan kegiatan ekonomi, UKM memegang peranan penting di 

dalamnya, (4) Selain menciptakan lapangan pekerjaan, UKM mampu menciptakan pasar 

baru dan melakukan inovasi, (5) Bagi UKM yang telah menjangkau pasar internasional, 

UKM memberikan sumbangan yang  besar dalam menjaga neraca pembayaran negara 

tetap seimbang melalui kegiatan ekspor (Wati, 2012). 

Meski demikian, perusahaan berskala kecil dan menengah menghadapi tantangan 

yang besar dalam proses pengelolaannya. Banyak perusahaan kecil yang mengalami 

kegagalan dalam beroperasi yang disebabkan oleh kecurangan dan penyalahgunaan 

harta perusahaan. 

Perusahaan berskala kecil dan menengah berpotensi mengalami kerugian, baik 

finansial maupun non-finansial, namun kurang mampu melindungi kerugian seperti 

yang dilakukan oleh perusahaan besar (Shkurti, 2017). Sebagian besar kerugian yang 

dialami perusahaan berskala kecil dan menengah disebabkan oleh peluang kecurangan 

yang terjadi di dalamnya (Montgomery, 2003). 

Kecurangan atau penyalahgunaan harta dalam perusahaan tidak akan terjadi 

apabila sistem pengendalian internal yang baik diterapkan dalam perusahaan. Dengan 

menerapkan sistem pengendalin internal secara maksimal, maka harta perusahaan akan 

terjaga dari kemungkinan penyalahgunaan, kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan 

baik dan setiap prosedur yang dibuat dan dianut akan mendorong perusahaan 

melakukan pengelolaan yang lebih baik. 

Dalam era pasar bebas ini, persaingan perusahaan dagang, jasa maupun manufaktur 

semakin ketat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kemampuan mengelola seluruh 

sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien harus dimiliki oleh perusahaan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Kunhadi (2007) berpendapat bahwa 

salah satu sumber daya penting yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang dikelola dengan baik 

akan dapat menciptakan kinerja perusahaan yang optimal. 
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Pada dasarnya, budaya organisasi melingkupi aturan-aturan para anggotan dalam 

berperilaku. Budaya organisasi memiliki peranan dalam menciptakan jati diri, 

mempererat ikatan antara individu dengan organisasi sekaligus menyediakan pedoman 

perilaku dalam dunia kerja (Indrawijaya, 2010) 

Sistem pengendalian selama ini hanya diterapkan pada perusahaan berskala besar. 

Masih sedikit sekali perusahaan berskala kecil dan menengah yang menerapkan sistem 

pengendalian internal dalam perusahaannya. Hal tersebut bukanlah berita baru, 

mengingat dalam kegiatan penerapan sistem pengendalian internal memerlukan biaya 

dan sumber daya manusia yang besar. Perusahaan berskala kecil dan menengah 

menghadapi tantangan dalam penerapan sistem pengendalian internal dikarenakan 

keterbatasan karyawan, sumber daya serta pendapatan yang diperoleh untuk menutupi 

biaya yang diperlukan dalam membangun sistem pengendalian intern yang efektif. 

Upaya dalam menyusun rumusan model pengendalian internal bagi perusahaan 

berskala kecil menengah telah dilakukan sejak lama tetapi perhatian dari kalangan 

manajemen dan auditor masih kurang karena jarang sekali perusahaan berskala kecil 

dan menengah yang diaudit. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Snyder 

(1989), meminta bantuan dari delapan (8) kantor akuntan publik (KAP) mencoba 

menyusun rumusan sistem pengendalian internal yang sesuai untuk diimplementasikan 

pada perusahaan berskala kecil dan menengah. Penelitian yang dilakukan oleh Snyder 

(1989) menunjukkan bahwa upaya dan perhatian pada perusahaan berskala kecil dan 

menengah telah dianggap serius oleh sebagian orang. 

Terlepas dari akan diaudit tidaknya perusahaan berskala kecil dan menengah, pihak 

yang paling merasakan manfaat dari penerapan sistem pengendalian internal adalah 

pihak manajemen yang biasanya merangkap sebagai pemilik perusahaan (Harahap, 

1995).  Apabila  penerapan  sistem pengendalian internal  berjalan dengan baik, maka 

pihak manajemen akan merasa aman  dan  yakin  karena harta perusahaan akan  terjaga  

dari  kemungkinan penyalahgunaan pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, lebih 

akuratnya informasi yang dihasilkan oleh sistem, perusahaan dapat melakukan kegiatan 

operasional dengan lebih efisien, setiap prosedur  yang  telah dibuat dan dilaksanakan 

dengan baik dapat meningkatkan kepatuhan pada kebijakan manajemen. 

Suatu kegiatan usaha harus dipandang dari sisi keprofesionalitasan dalam 

pengelolaannya, sekecil apapun bentuknya. Kegiatan usaha seharusnya memiliki satu 
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standar pengelolaan harta dan kekayaaan perusahaan dalam suatu sistem akuntansi 

yang layak dan memadai sesuai dengan besar-kecilnya perusahaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi (agency theory) merupakan konsep 

yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principals dan agents. Berdasarkan teori 

keagenan tersebut maka sistem pengendalian intern dirasa sangat penting bagi sebuah 

organisasi untuk menghindari konflik kepentingan yang terjadi antara principal dan 

agen. Sistem pengendalian intern berfungsi untuk mengawasi tugas dan fungsi masing-

masing unit bagian sehingga setiap unit bagian memiliki tugas dan wewenang masing-

masing. 

Wang (2016) menguji dan menggambarkan efektivitas sistem pengendalian internal 

di perusahaan berskala kecil dan menengah di Swedia. Dalam penelitiannya, Wang 

(2016) memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sistem pengendalian internal 

yang efektif untuk Usaha Kecil Menengah dan secara teoritis merumuskan ciri-ciri sistem 

pengendalian internal yang efektif untuk Usaha Kecil Menengah. Wang (2016) 

merumuskan satu pertanyaan penelitian tentang sejauh mana sistem pengendalian 

internal Usaha Kecil Menengah mematuhi prinsip-prinsip pengendalian internal yang 

efektif. Hal ini dimaksudkan untuk melihat seberapa dekat Usaha Kecil Menengah 

mengikuti kebajikan pengendalian internal yang efektif dalam operasi bisnis mereka. 

Shkurti (2017) melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas sistem 

pengendalian intern pada 86 perusahaan berskala kecil dan menengah di Albania. 

Shkurti menemukan bahwa mayoritas karyawan perusahaan yang diteliti memiliki 

pemahaman yang baik tentang kebijakan dan peraturan internal yang memberikan 

kontribusi untuk perbaikan lingkungan pengendalian internal. Dalam penelitiannya, 

Shkurti (2017) juga menemukan bahwa perusahaan berskala kecil dan menengah di 

Albania berusaha untuk tetap mencatat pelatihan dan pencapaian karyawan mereka 

yang merupakan alat penting untuk pengendalian personalia. 

Puspayani (2020) melakukan penelitian tentang pengaruh sistem informasi 

akuntansi, sistem pengendalian internal, komitmen organisasi, budaya organisasi, dan 

akuntabilitas public terhadap kinerja organisasi. Puspayani menemukan bahwa sistem 

pengendalian internal dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
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Penelitian terdahulu hanya mengungkapkan keefektifan sistem pengendalian intern 

yang diterapkan pada perusahaan berskala kecil dan menengah. Pada penelitian ini, 

selain mengetahui pengaruh lima komponen sistem pengendalian internal pada 

perusahaan baik secara parsial dan simultan maupun secara langsung dan tidak 

langsung, penelitian ini juga mencoba untuk merumuskan faktor lain (budaya 

organisasi) yang bisa mempengaruhi tingkat integritas perusahaan berskala kecil dan 

menengah. 

Budaya organisasi dan sistem pengendalian internal perusahaan merupakan suatu 

kesatuan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Dengan diterapkannya 

sistem pengendalian internal dalam suatu organisasi, maka sistem akan melakukan 

pengawasan untuk mencapai visi, misi serta tujuan organisasi dengan sendirinya. 

Apabila sistem pengendalian internal berjalan dengan efektif, maka dapat membantu 

perusahaan dalam melindungi aset perusahaan, menjamin ketersediaan laporan 

keuangan dan manajerial yang andal, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan 

yang berlaku di perusahaan, dan mengurangi risiko terjadinya penyimpangan, 

pelanggaran yang berakibat pada kerugian perusahaan (Susanto, 2008). Sistem 

pengendalian internal perusahaan tidak dapat berjalan secara maksimal tanpa adanya 

dukungan dari budaya organisasi yang baik karena perilaku tidak etis dalam perusahaan 

dapat menimbulkan terjadinya penyimpangan (Kusumastuti 2012). 

Dengan adanya budaya organisasi yang mempengaruhi setiap perilaku para 

anggota dalam organisasi, maka sistem pengendalian internal dapat berjalan tanpa 

hambatan. Hal tersebut terjadi karena keberhasilan perusahaan tidak akan tercapai 

apabila tidak ada campur tangan para anggota organisasi di dalamnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang Analisis Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Penerapan Sistem 

Pengendalian Internal serta Implikasinya pada Tingkat Integritas Perusahaan Berskala 

Kecil dan Menengah di Bojonegoro merupakan penelitian kuantitatif. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Metode 

purposive sampling merupakan pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

subjektif penelitinya, di mana terdapat syarat-syarat yang dibuat sebagai kriteria dalam 

menentukan sampel penelitian (Sugiyono, 2017). 
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Perusahaan berskala kecil menengah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Berlokasi di wilayah Kecamatan Bojonegoro. 

2. Bergerak di bidang perdagangan dan industri. 

3. Peredaran usaha kurang dari 4,8 miliar tiap tahun. 

4. Memiliki lebih dari tiga orang karyawan (tidak termasuk anggota keluarga). 

Berdasarkan kriteria di atas, maka didapat 107 perusahaan berskala kecil dan 

menengah yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. 

 

Variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini antara lain: 

1. Budaya Organisasi sebagai variabel bebas (X), yang meliputi: 

a) Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1) menjelaskan tentang sejauh mana para 

anggota organisasi didorong untuk memiliki sikap yang inovatif dan berani 

mengambil risiko. 

b) Perhatian terhadap Detail (X2) menjelaskan tentang sejauh mana para anggota 

organisasi diharapkan bersedia menunjukkan sikap kecermatan, analisis dan 

perhatian terhadap hal-hal yang rinci. 

c) Orientasi Hasil (X3) menjelaskan tentang sejauh mana pihak manajemen 

berfokus pada hasil, bukan pada teknik yang digunakan untuk mencapai hasil 

tersebut. 

d) Orientasi Individu (X4) menjelaskan tentang sejauh mana keputusan 

manajemen dalam memperhitungkan pengaruh hasil kepada para anggota 

dalam organisasi tersebut. 

e) Orientasi terhadap Tim (X5) menjelaskan tentang sejauh mana kegiatan kerja 

organisasi dilaksanakan dalam tim kerja, bukan secara individu. 

f) Agresivitas (X6) menjelaskan tentang sejauh mana para anggota dalam suatu 

organisasi menunjukkan keagresifan dan kompetitif dalam melaksanakan 

tugas. 

g) Stabilitas (X7) menjelaskan tentang sejauh mana kegiatan dalam suatu 

organisasi menekankan pada dipertahankannya status quo sebagai lawan dari 

pertumbuhan atau inovasi. 
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2. Sistem Pengendalian Internal sebagai variabel intervening (Z), yaitu proses yang 

dilakukan secara efektif oleh seluruh anggota lini organisasi dengan suatu desain 

untuk tercapainya tujuan perusahaan. Sistem pengendalian internal terdiri dari lima 

(5) komponen yaitu lingkungan pengendalian, informasi dan komunikasi, kegiatan 

pengendalian, penilaian risiko, dan kegiatan pemantauan. 

3. Tingkat Integritas Perusahaan sebagai variabel terikat(Y) adalah hasil yang diraih 

seseorang ataupun perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. 

 

Diagram model rerangka konseptual dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1 Model Rerangka Konseptual 

 

Kuesioner budaya organisasi terdiri dari 45 butir pertanyaan objektif yang 

dikembangkan oleh Hartanto (2016). Kuesioner sistem pengendalian internal disusun 

dengan tujuan mengetahui sejauh mana penerapan sistem pengendalian internal pada 

perusahaan berskala kecil menengah (UKM). Kuesioner sistem pengendalian internal 

terdiri dari 44 butir pertanyaan objektif yang dikembangkan oleh Teketel (2009). 

Kuesioner tingkat integritas perusahaan digunakan untuk mengetahui seberapa baik 

perusahaan menjalankan kegiatannya. Kuesioner tingkat integritas perusahaan terdiri 

dari 14 butir pertanyaan objektif yang dikembangkan oleh Rapih (2015). Kisi-kisi 

instrumen penelitian disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Sub variabel 
1 Budaya Organisasi a. Inovasi dan pengambilan risiko 

b. Perhatian terhadap detail 
c. Orientasi terhadap hasil 

d. Orientasi terhadap individu 
e. Orientasi terhadap tim 

f. Agresivitas 
g. Stabilitas 

2 Sistem Pengendalian Internal a. Lingkungan Pengendalian 

b. Penilaian Risiko 
c. Kegiatan Pengendalian 

d. Informasi dan Komunikasi 
e. Kegiatan Pemantauan 

3 Tingkat Integritas Perusahaan a. Pertumbuhan keuntungan 
b. Pertumbuhan jumlah pelanggan 
c. Pertumbuhan jumlah penjualan 

d. Pertumbuhan jumlah aset. 

Sumber: Hartanto (2016), Teketel (2009), Zaenal (2012) 

Alur penelitian kuantitatif dapat dilihat pada gambar 2 

 

Gambar 2 Alur Penelitian Kuantitatif 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan variabel budaya organisasi, sistem pengendalian 

internal dan tingkat integritas perusahaan yang menggunakan kuesioner dalam 

pengumpulan data. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 107 

perusahaan berskala kecil dan menengah. Hasil pengumpulan data yang berhasil 

dikumpulkan dan layak untuk dianalisis ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Frekuensi Persentase 

Kuesioner yang disebar 107 100% 

Kuesioner yang kembali 86 80% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 72 67% 

Sumber: Diolah Penulis 

Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha Frekuensi Persentase 

Dagang 47 65,3% 

Industri 25 34,7% 

Total 72 100% 

Sumber: Diolah Penulis 

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa jenis usaha yang mendominasi sampel adalah 

usaha yang bergerak di bidang perdagangan sebesar 65,3% 

Berikut ini adalah Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Budaya 

Organisasi (X) terhadap Sistem Pengendalian Internal (Z) yang selanjutnya disebut 

dengan Hasil Uji Regresi 1. 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap 
Sistem Pengendalian Internal (Z) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,938 9,285  2,147 ,036 
X1 2,127 ,437 ,406 4,869 ,000 
X2 2,120 ,617 ,362 3,437 ,001 
X3 1,529 ,554 ,285 2,758 ,008 
X4 ,032 ,437 ,006 ,074 ,941 
X5 -1,966 ,593 -,416 -3,318 ,001 
X6 1,104 ,430 ,235 2,569 ,013 
X7 1,216 ,552 ,254 2,202 ,031 

a. Dependent Variable: Z 
Sumber: Diolah Penulis 

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1), Perhatian 

terhadap Detail (X2), Orientasi Hasil (X3), Orientasi terhadap Tim (X5), Agresivitas (X6) 

dan Stabilitas (X7) berpengaruh secara signifikan terhadap sistem pengendalian internal 
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(Z). Sedangkan Orientasi Individu (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

sistem pengendalian internal (Z). 

Berikut ini adalah Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Budaya 

Organisasi (X) dan Sistem Pengendalian Internal (Z) terhadap Tingkat Integritas 

Perusahaan (Y) yang selanjutnya disebut dengan Hasil Uji Regresi 2.  

 
Tabel 5 Hasil Regresi Linier Berganda Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap Tingkat 

Integritas Perusahaan (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,173 3,563  2,013 ,048 

X1 ,412 ,168 ,250 2,459 ,017 

X2 -,145 ,237 -,079 -,613 ,542 

X3 ,545 ,213 ,323 2,562 ,013 

X4 ,174 ,168 ,109 1,036 ,304 

X5 ,210 ,227 ,141 ,922 ,360 

X6 ,230 ,165 ,156 1,395 ,168 

X7 ,128 ,212 ,085 ,603 ,549 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Diolah Penulis 

 
Tabel 6 Hasil Regresi Linier Berganda Pengaruh Sistem Pengendalian Internal (Z) 

terhadap Tingkat Integritas Perusahaan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,335 3,750  2,489 ,015 
Z ,231 ,025 ,735 9,064 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Diolah Penulis 

 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda  pada tabel 4.16, maka dapat diketahui 

bahwa hanya Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1) dan Orientasi Hasil (X3) yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat integritas perusahaan (Y), sedangkan 

Perhatian terhadap Detail (X2), Orientasi Individu (X4), Orientasi terhadap Tim (X5), 

Agresivitas (X6) dan Stabilitas (X7) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

integritas perusahaan (Y). Berdasarkan hasil regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap tingkat integritas perusahaan. 
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Sistem Pengendalian Internal dan 

Implikasinya terhadap Tingkat Integritas Perusahaan Berskala Kecil dan Menengah 

Pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap tingkat integritas perusahaan 

melalui sistem pengendalian internal dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7 Hasil Uji Regresi 1 dan 2 

Variabel bebas 

Pengaruh Budaya 
Organisasi (X) 

terhadap 
Integritas 

Perusahaan (Y) 

Pengaruh 
SPI (Z) 

terhadap 
Integritas 

Perusahaan 
(Y) 

Pengaruh 
Budaya 

Organisasi (X) 
terhadap SPI 

(Z) 

Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1) ,017  ,000 
Perhatian terhadap Detail (X2) ,542  ,001 
Orientasi Hasil (X3) ,013  ,008 
Orientasi Individu (X4) ,304  ,941 
Orientasi terhadap Tim (X5) ,360  ,001 
Agresivitas (X6) ,168  ,013 
Stabilitas (X7) ,549  ,031 
Sistem Pengendalian Internal (Z) 

 
,000 

 Sumber: Diolah Penulis 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi di atas, dapat diketahui bahwa budaya 

organisasi (X) tidak berpengaruh secara langsung terhadap tingkat integritas perusahaan 

(Y) akan tetapi budaya organisasi (X) mempengaruhi sistem pengendalian internal (Z) 

dan sistem pengendalian internal (Z) berpengaruh terhadap tingkat integritas 

perusahaan (Y). Hal ini dapat berarti bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap tingkat integritas perusahaan. 

Perusahaan berskala kecil dan menengah dalam penelitian ini cenderung 

mempunyai budaya perusahaan yang berorientasi pada hasil, pekerjaan, profesional, 

sistem terbuka, kontrol ketat dan pragmatis, maka penggunaan atribut (alat 

pengendalian) dan mekanisme sistem umpan balik bukanlah tergantung pada budaya 

perusahaan tersebut, melainkan ditentukan oleh faktor lainnya, karena budaya 

perusahaan itu sendiri sudah dianggap sebagai mekanisme pengendalian sebagaimana 

dikemukakan pula oleh Flamholtz (1983) yang menganggap bahwa budaya organisasi 
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sebagai sebuah komponen pengendalian selain struktur organisasi dan inti sistem 

pengendalian. 

Sistem pengendalian internal yang terdapat dalam suatu perusahaan dilaksanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Sistem pengendalian internal 

dilakukan untuk melindungi harta atau aset suatu organisasi dan pencatatan 

pembukuannya. Sistem pengendalian internal digunakan untuk mengecek kecermatan 

dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya 

kebijakan manajemen yang telah ditetapkan (Bastian, 2009: 54). 

Budaya organisasi dan sistem pengendalian internal merupakan suatu kesatuan 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Dengan adanya sistem pengendalian 

internal organisasi, maka dengan sendirinya sistem yang akan melakukan pengawasan 

untuk mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Pengendalian internal yang efektif akan 

membantu melindungi aset perusahaan, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan 

manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan 

peraturan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan 

dan pelanggaran (Susanto, 2008). Namun, sistem pengendalian internal juga tidak dapat 

berjalan dengan baik tanpa didukung dengan budaya organisasi yang baik karena 

perilaku tidak etis mempengaruhi banyaknya penyimpangan (Kusumastuti 2012). 

Dengan adanya budaya organisasi yang mempengaruhi setiap anggota organisasi dalam 

bertindak sesuai dengan etika bisnis yang berlaku maka pengendalian internal dapat 

berjalan tanpa hambatan yang berarti karena keberhasilan suatu perusahaan tidak dapat 

tercapai tanpa campur tangan manusia di dalamnya. 

 
5. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Pengaruh budaya organisasi terhadap sistem pengendalian internal dapat 

dijabarkan sebagai berikut: Inovasi dan Pengambilan Risiko (X1), Perhatian terhadap 

Detail (X2), Orientasi Hasil (X3), Orientasi terhadap Tim (X5), Agresivitas (X6) dan 

Stabilitas (X7) berpengaruh secara signifikan terhadap sistem pengendalian internal (Z). 

Sedangkan Orientasi Individu (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sistem 

pengendalian internal (Z). 
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Sistem pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

integritas perusahaan berskala kecil dan menengah. Budaya organisasi (inovasi dan 

pengambilan risiko, perhatian terhadap detail pekerjaan, orientasi hasil, orientasi 

terhadap tim, agresivitas, dan stabilitas) berpengaruh secara signifikan terhadap sistem 

pengendalian internal dan berimplikasi terhadap tingkat integritas perusahaan berskala 

kecil dan menengah. 

 

Saran 

Perusahaan dapat meningkatkan sistem pengendalian internal dengan memperkuat 

budaya di dalam organisasi (terutama orientasi individu) agar perusahaan dapat 

beroperasi dengan maksimal dan akan meningkatkan integritas perusahaan berskala 

kecil dan menengah. 

Penelitian ini belum sepenuhnya mewakili keadaan perusahaan berskala kecil dan 

menengah yang ada di Bojonegoro karena penelitian hanya dilakukan di daerah 

kecamatan Bojonegoro, pengambilan sampel ditentukan dengan kriteria tertentu dan 

variabel penelitian yang mempengaruhi tingkat integritas perusahaan kurang beragam. 

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah jumlah sampel dan memperluas 

area penelitian sehingga hasilnya dapat mewakili keadaan perusahaan berskala kecil dan 

menengah di seluruh daerah. 

Variabel penelitian yang mempengaruhi tingkat integritas perusahaan kurang 

beragam. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambah jumlah variabel bebas 

untuk merumuskan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat integritas perusahaan 

secara lengkap dan mendetail. 
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